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ABTSRAK

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang paling umum di Indonesia, khususnya di Jawa Timur.
Menurut data yang dihimpun pada Desember 2019, Jawa Timur menempati urutan pertama sebagai
negara dengan jumlah penduduk miskin terbanyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi dampak
pertumbuhan ekonomi, latar belakang pendidikan, dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di
Jawa Timur. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis lag dari model regresi linier.
Penelitian bersumber dari studi kepustakaan dan browsing. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur. Hasil penelitian diperoleh pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan Jawa Timur, sedangkan tingkat pendidikan
memiliki pegaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur dan ketimpangan

pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan Jawa Timur.
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PENDAHULUAN
Kemiskinan adalah suatu permasalahan yang telah ada sejak dulu dan sampai sekarang

belum terselesaikan. Potret kemiskinan apabila dilihat dari gambaran
ketidakberdayaan, keterbelakangan, ketertinggalan dan keterpurukan menurut, data
yang tercatatat di Badan Pusat Statistik Jawa Timur menunjukkan Jawa Timur
menempati urutan pertama sebagai provinsi dengan 4.292.150 penduduk termiskin di
Indonesia per Desember 2019. Data tersebut berdasarkan Survei Ekonomi Nasional
September 2018. Namun, jumlah penduduk miskin di JawaTimur terus menurun setiap
tahunnya. Jumlah penduduk miskin pada Maret 2018 sebanyak 4.332.590 jiwa dan pada
September 2017 jumlah penduduk miskin sebanyak 4.405.270 jiwa (Anonim,2020).

Pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan ketimpangan pendapatan
merupakan salah satu faktor yang dialami setiap Negara dalam pengentasan
kemiskinan. Dalam permasalahan yang ini setiap Negara diharapkan berfokus di
pembangunan yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan menurunkan angka
kemiskinan. Pemerintah diharapkan mampu memperbaiki kondisi ekonomi penduduk
agar menurunkan jumlah kemiskinan. Jumlah penduduk miskin di setiap Negara
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan.
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Besarnya penawaran tenaga kerja daripada permintaan tenaga kerja berdampak
pada pekerja kelas bawah mau diberi upah di bawah standart rata-rata. Meningkatnya
jumlah penduduk berimbas pada ketatnya persaingan kerja dan meningkatnya angka
ketimpangan. Kurang meratanya tingkat pendapatan mengakibatkan ketikmerataan
kesejahteraan penduduk di Jawa Timur. Ketimpangan pendapatan juga memiliki imbas
pada tidak stabilnya keadaan sosial, kecemasan, dan tragedi kemanusiaan seperti
kesehatan yang buruk, kelaparan, dan kekurangan gizi. apabila situasi tersebut terus
berlajut maka stabilitas ekonomi dan keberlangsungan pemerintah dapat terganggu.
Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tesebut salah satunya dengan
melakukan pembangunan ekonomi yang berfokus pada peningkatan distribusi
pendapatan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda model Lag dengan bentuk :
TKMt=a+b1PERTEKt-1+b2TPNDKt-2+b3KPt-3+e t
Dalam penggunaan regresi linier berganda model Lag sebagai alat analisis harus
mensyaratkan adanya uji asumsi klasik dengan asumsi dasar yaitu tidak boleh Auto
korelasi, tidak terjadi Multikolinieritas, tidak terjadi Heterokedasitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan

Variabel independen Pertumbuhan Ekonomi secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2019.
Berdasarkan teori mengatakan bahwa jika pertumbuhan ekonomi tidak diikuti
pemerataan pendapatan maka kemiskinan belum dapat diatasi.

Tingkat pertumbuhan ekonomi tercermin dalam PDRB. Penyebaran PDRB sampai
saat ini belum merata di setiap golongan masyarakat. Hal ini karena alokasi distribusi
pendapatan daerah belum tersebar secara maksimal. Jika PDRB tidak merata, maka
ketimpangan akan meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2017 hingga tahun 2019,
di mana tingkat pertumbuhan mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Dyan Pillari Dewi
dengan judul penelitian "Analisis Determinan Tingkat Kedalaman Kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2018" yang mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh
antara variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) terhadap Tingkat Kemiskinan (Dewi,
2019).

Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap Tingkat Kemiskinan

Variabel ketimpangan pendapatan memiliki hubungan negatif. Hal tersebut sesuai
dengan teori bahwa semakin rendah indeks gini, semakin merata distribusi pendapatan,
sehingga dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Namun, pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Hal ini menunjukkan
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bahwa distribusi pendapatan belum berjalan secara maksimal dan masih terdapat
ketidakmerataan pendapatan di daerah-daerah yang masih belum terjangkau oleh
pembangunan. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Yoghi
Citra Pratama dengan judul "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan
di Indonesia" yang mengemukakan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan
antara ketimpangan pendapatan terhadap tingkat kemiskinan (Pratama, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan;
apabila pertumbuhan ekonomi tidak disertai dengan pemerataan pendapatan, maka
tingkat kemiskinan belum berhasil diatasi. Pendidikan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, karena semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin besar kemungkinan penurunan tingkat kemiskinan secara bertahap
setiap tahunnya. Ketimpangan pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, yang menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan
yang tinggi antara golongan miskin dan kaya serta ketidakmerataan pendapatan di
setiap daerah.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik saran yaitu, pertumbuhan ekonomi
apabila diikuti dengan meratanya pendapatan masyarakat maka tingkat kemiskinan
akan berkurang. Pemerintah Provinsi diharapkan mampu menjalankan pembangunan
yang terdapat ketimpangan didalamnya. Apabila pembanguanan dilakukan di setiap
daerah maka akan terpenuhinnya permintaan akan tenaga kerja sehingga, masalah
ketimpangan pendapatan teratasi. Selain itu, pemerintah diharapkan mampu dalam
peningkatan kualitas mutu pendidikan dengan berfokus pada memberikan fasilitas
pendidikan yang memadai.
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